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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep pendidikan yang berpikir filosofis, landasan 

teoretisnya, serta implementasinya dalam pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. Kajian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi literatur. Sumber data meliputi buku Pendidikan yang Berpikir Filosofis, 

karya-karya tokoh seperti Dewey, Freire, dan Lipman, serta penelitian empiris terkait. Desain 

penelitian yang digunakan adalah studi literatur deskriptif-analitis yang memungkinkan peneliti 

mendeskripsikan konsep pendidikan filosofis secara komprehensif serta menelaah temuan 

penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan filosofis menekankan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan kreatif melalui dialog, pertanyaan 

esensial, dan komunitas pembelajar. Temuan juga memperlihatkan bahwa pendekatan ini didukung 

oleh landasan filsafat idealisme, realisme, pragmatisme, dan eksistensialisme. Berbagai penelitian 

terdahulu membuktikan bahwa penerapan pendidikan filosofis berpengaruh positif terhadap 

kemampuan menalar, komunikasi, dan prestasi akademik siswa. Kesimpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa pendidikan filosofis merupakan pendekatan yang relevan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran modern, terutama dalam rangka mempersiapkan peserta didik menghadapi 

tuntutan kompetensi abad ke-21. 

Kata Kunci: Pendidikan Filosofis, Berpikir Kritis, Berpikir Reflektif, P4C, Filsafat Pendidikan, 

Pembelajaran Abad Ke-21. 

 

PEiNDAiHULUAiN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan intelektual, karakter, dan 

kompetensi sosial peserta didik. Namun, praktik pendidikan di Indonesia masih didominasi 

pembelajaran berorientasi hafalan sehingga kurang mendorong kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

dan reflektif. Hal ini sejalan dengan temuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) 

bahwa kemampuan pemecahan masalah dan berpikir tingkat tinggi siswa masih berada pada 

kategori rendah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan 

modern dan implementasinya di lapangan. 

Dalam perspektif filsafat pendidikan, proses belajar seharusnya menjadi ruang bagi peserta 

didik untuk melakukan refleksi, analisis, dan evaluasi terhadap berbagai pengetahuan dan 

pengalaman. Dewey (1961) menekankan bahwa pendidikan harus berbasis pengalaman yang 

mendorong kemampuan berpikir dan tindakan rasional. Senada dengan itu, Freire (1970) 

mengkritik model pendidikan “gaya bank” yang menempatkan siswa sebagai penerima pasif 

informasi, bukan sebagai subjek pembelajaran yang aktif dan kritis. 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk meningkatkan kualitas cara berpikir 

adalah pendidikan filosofis. Lipman (2003) melalui program Philosophy for Children (P4C) 

menunjukkan bahwa penerapan diskusi filosofis dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kesadaran moral siswa. Pendekatan ini relevan diterapkan dalam konteks 

pendidikan Indonesia sebagai upaya menumbuhkan kecakapan abad ke-21 yang meliputi critical 

thinking, creativity, collaboration, dan communication. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, studi ini bertujuan menganalisis konsep pendidikan 

yang berpikir filosofis, landasan teorinya, serta relevansi dan potensinya sebagai pendekatan 

pembelajaran dalam meningkatkan kualitas berpikir peserta didik. Kajian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan wacana filsafat pendidikan, serta 

rekomendasi praktis bagi guru dalam mengintegrasikan aktivitas berpikir filosofis ke dalam proses 
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pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

(library research). Metode ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menganalisis konsep, 

landasan teoritis, dan implementasi pendidikan yang berpikir filosofis berdasarkan 

pandangan para ahli dan hasil penelitian terdahulu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai teori-teori yang relevan serta 

mengintegrasikan berbagai perspektif untuk membangun analisis komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh melalui proses 

analisis dokumen terhadap berbagai literatur yang relevan dengan pendidikan filosofis. 

Data disajikan dalam bentuk uraian naratif sesuai dengan karakteristik studi literatur tanpa 

memberikan interpretasi atau pembahasan mendalam. 

1. Temuan terkait Konsep Pendidikan Filosofis 

Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa para ahli filsafat pendidikan 

memiliki pandangan yang konsisten mengenai pentingnya proses berpikir dalam 

pembelajaran. Dewey (1961) menggambarkan pendidikan sebagai proses rekonstruksi 

pengalaman yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 

reflektif. Sementara itu, Freire (1970) menekankan bahwa pendidikan seharusnya menjadi 

ruang dialogis yang membangkitkan kesadaran kritis melalui proses bertanya dan 

berdiskusi. 

Lipman (2003) memperkenalkan konsep Philosophy for Children (P4C) yang 

menempatkan kegiatan bertanya, berdialog, dan bernalar sebagai inti dari pembelajaran 

filosofis. Temuan dari dokumen Pendidikan yang Berpikir Filosofis juga menunjukkan 

bahwa pendidikan filosofis dipahami sebagai proses mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan reflektif melalui diskusi dan dialog yang terarah. 

2. Temuan terkait Landasan Filsafat Pendidikan 

Analisis literatur menunjukkan bahwa landasan pendidikan filosofis didukung oleh 

beberapa aliran filsafat utama. Idealisme menekankan pentingnya kebenaran universal dan 

pembentukan karakter moral, sedangkan realisme fokus pada pengetahuan objektif dan 

observasi empiris. Pragmatisme, sebagaimana dijelaskan oleh Dewey (1938), 

menempatkan pengalaman dan pemecahan masalah sebagai pusat proses belajar. Temuan 

lainnya menunjukkan bahwa aliran eksistensialisme memberikan penekanan pada 

kebebasan, pilihan, dan pengembangan keotentikan individu. 

Sumber-sumber yang dianalisis dalam dokumen utama dan literatur pendukung 

menunjukkan bahwa keempat aliran ini menjadi dasar untuk memahami tujuan, nilai, dan 

orientasi pendidikan filosofis. 

3. Temuan terkait Implementasi Pendidikan Filosofis 

Hasil kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi 

pendidikan filosofis telah diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran. Penelitian 

oleh Topping dan Trickey (2007) menunjukkan peningkatan kemampuan menalar siswa 

melalui diskusi filosofis. Gorard et al. (2015) melaporkan bahwa program P4C 

memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan berpikir kritis dan prestasi 

akademik. Daniel dan Auriac (2011) menemukan bahwa kegiatan berdiskusi dalam 

komunitas belajar membantu siswa mengembangkan argumentasi logis. Temuan dari 

dokumen Pendidikan yang Berpikir Filosofis juga memperlihatkan bahwa implementasi 

pendidikan filosofis di kelas sering melibatkan kegiatan seperti dialog terbuka, 
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penggunaan pertanyaan esensial, dan pembentukan komunitas pembelajar yang berpikir 

secara kritis dan reflektif. 

4. Ringkasan Temuan Utama 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan filosofis berfokus 

pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui kegiatan yang bersifat 

kritis, reflektif, dan kreatif. Kajian ini juga menegaskan bahwa pendekatan tersebut 

memiliki landasan kuat pada empat aliran filsafat utama, yaitu idealisme, realisme, 

pragmatisme, dan eksistensialisme. Selain itu, berbagai penelitian terdahulu 

memperlihatkan bahwa penerapan pendidikan filosofis secara konsisten mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui diskusi, dialog, dan pembelajaran 

berbasis pengalaman. Proses analisis dokumen juga menghasilkan beberapa kategori 

tematik yang menggambarkan struktur teori pendidikan filosofis secara jelas dan 

terorganisasi. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan filosofis memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan Dewey (1961), yang menyatakan bahwa proses pendidikan 

idealnya mendorong peserta didik berpikir reflektif melalui pengalaman yang bermakna. 

Dalam konteks ini, pendidikan filosofis tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga 

membangun cara berpikir yang mendalam dan terarah melalui proses dialogis. 

Gagasan Freire (1970) tentang pendidikan pembebasan semakin memperkuat 

temuan tersebut. Freire menekankan bahwa pendidikan harus memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan kesadaran kritis melalui dialog dan interaksi yang setara 

antara guru dan peserta didik. Temuan penelitian terdahulu yang dianalisis juga 

menunjukkan bahwa kegiatan diskusi dan dialog yang menjadi inti dari pendidikan 

filosofis mampu meningkatkan kemampuan menalar, memecahkan masalah, dan melihat 

isu dari berbagai sudut pandang. Hal ini selaras dengan pendekatan Philosophy for 

Children (P4C) yang dikembangkan oleh Lipman (2003), yang menekankan pentingnya 

komunitas belajar yang berpikir secara kritis dan saling mendukung. 

Landasan filsafat pendidikan yang muncul dari hasil kajian meliputi idealisme, 

realisme, pragmatisme, dan eksistensialisme menunjukkan bahwa pendidikan filosofis 

bukanlah pendekatan yang tunggal, tetapi merupakan gabungan pemikiran dari berbagai 

aliran filsafat. Idealisme menekankan pembentukan moral dan nilai, sementara realisme 

menekankan pentingnya pemahaman faktual dan empiris. Pragmatisme, sebagaimana 

ditegaskan oleh Dewey (1938), mengarahkan pendidikan agar berbasis pengalaman dan 

pemecahan masalah. Eksistensialisme, di sisi lain, menyoroti pentingnya pengembangan 

kebebasan dan keotentikan diri siswa. Keempat landasan ini menjadi dasar penting bagi 

guru dan pendidik dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya bersifat kognitif, 

tetapi juga mengembangkan aspek moral, sosial, dan personal siswa. 

Implementasi pendidikan filosofis dalam berbagai penelitian terdahulu memberikan 

bukti kuat mengenai efektivitas pendekatan ini. Penelitian Topping dan Trickey (2007) 

menunjukkan bahwa diskusi filosofis dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

logis siswa. Penelitian Gorard et al. (2015) dan Daniel & Auriac (2011) juga memperkuat 

temuan tersebut dengan menunjukkan peningkatan prestasi akademik, kualitas 

argumentasi, serta kemampuan mengemukakan pendapat secara terstruktur. Temuan-

temuan ini menggambarkan bahwa pendidikan filosofis bukan hanya bersifat konseptual, 

tetapi juga memiliki dampak nyata dalam konteks pembelajaran di kelas. 

Kategori tematik yang muncul dari hasil analisis dokumen menggambarkan struktur 

teori pendidikan filosofis yang jelas, meliputi konsep berpikir kritis, reflektif, kreatif, 
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dialog, dan komunitas pembelajar. Struktur ini menunjukkan bahwa pendidikan filosofis 

memiliki kerangka teoritis yang kokoh dan dapat dijadikan dasar dalam merancang 

kurikulum dan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan Vygotsky (1978), yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial sebagai dasar pembentukan pengetahuan. Dengan 

demikian, kegiatan diskusi, tanya jawab, dan argumentasi yang menjadi ciri pendidikan 

filosofis sangat sesuai dengan pendekatan konstruktivisme sosial. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pendidikan filosofis 

merupakan pendekatan yang relevan dan efektif untuk diterapkan dalam konteks 

pembelajaran modern. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial, moral, dan emosional peserta didik. Temuan 

penelitian dan teori para ahli mendukung penerapan pendidikan filosofis sebagai strategi 

untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21 yang membutuhkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan filosofis memiliki kontribusi 

signifikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. 

Berdasarkan kajian terhadap literatur utama dan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa 

pendidikan filosofis menekankan proses berpikir kritis, reflektif, dan kreatif melalui 

dialog, diskusi, serta kegiatan yang mendorong peserta didik mengajukan pertanyaan 

esensial. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Dewey (1961) tentang pembelajaran 

berbasis pengalaman dan gagasan Freire (1970) terkait kesadaran kritis dalam pendidikan. 

Kajian juga menunjukkan bahwa pendekatan ini berakar pada empat aliran filsafat 

utama idealisme, realisme, pragmatisme, dan eksistensialisme yang bersama-sama 

membentuk dasar konseptual pendidikan filosofis. Penelitian terdahulu oleh Topping dan 

Trickey (2007), Gorard et al. (2015), serta Daniel dan Auriac (2011) memperlihatkan 

bahwa implementasi pendidikan filosofis memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan berpikir, komunikasi, dan prestasi akademik siswa. Selain itu, kategori 

tematik yang ditemukan dalam penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan filosofis 

memiliki struktur teoretis yang jelas dan dapat diterapkan dalam praktik pembelajaran di 

sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa pendidikan filosofis 

merupakan pendekatan yang relevan untuk mendukung pembelajaran abad ke-21 dan 

layak diterapkan sebagai strategi pengembangan kualitas berpikir peserta didik. 

Saran 

1. Bagi Guru, disarankan menerapkan unsur pendidikan filosofis seperti pertanyaan 

terbuka, dialog, dan refleksi untuk mendorong kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi Pengembang Kurikulum, perlu mempertimbangkan integrasi pendekatan filosofis 

dalam kurikulum guna memperkuat keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, dianjurkan melakukan penelitian lapangan untuk melihat 

penerapan pendidikan filosofis dalam konteks pembelajaran yang berbeda. 

4. Bagi Institusi Pendidikan, penting menyediakan pelatihan bagi guru agar mampu 

menerapkan pendidikan filosofis secara efektif di kelas. 
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